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ABSTRAK 

 

MARYAM JAMILAH YANAYIRTIKA: Pengaruh Perhatian Orang Tua 

dan Strategi Mengajar Guru terhadap Perilaku Belajar PAI di MI Ma’arif 

Bulurejo. Skripsi. Magelang: Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Magelang, 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

perhatian orang tua dan strategi mengajar guru terhadap perilaku belajar PAI 

di MI Ma‘arif Bulurejo.  

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa MI Ma‘arif Bulurejo Mertoyudan Magelang  

sebanyak 204 siswa, sedangkan sampel yang digunakan adalah siswa kelas V 

(lima) yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik kuesioner dan dokumentasi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar engket atau 

kuesioner. Teknik analisis data menggunakan teknik persentase dan analisis 

statistik regresi linear ganda menggunakan bantuan program SPSS for 

windows release versi 21.0.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perhatian orang tua memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku belajar PAI . Hal 

tersebut berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0.288 dengan tingkat 

probabilitas 0.034 lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05, serta besaran 

konstribusi variabel perhatian orang tua terhadap perilaku belajar PAI adalah 

sebesar 26.11%.            2) Srategi mengajar guru memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku belajar PAI. Hal tersebut berdasarkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0.434 dengan tingkat probabilitas 0.029 lebih kecil 

dari taraf signifkansi 0.05, serta besaran konstribusi variabel strategi mengajar 

guru terhadap perilaku belajar PAI adalah sebesar 26.6% 3) Perhatian orang 

tua dan  strategi mengajar guru secara bersama-sama memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku belajar PAI. Hal tersebut berdasarkan 

nilai F hitung sebesar 10.020 dengan tingkat probabilitas 0.000 lebih kecil 

dsari taraf signifikansi 0.05, serta besar koefisien determinasi sebesar 35.1% , 

sedangkan sisanya 64.9% dipengarhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam sebagai bagian yang tak terpisahkan dari sistem 

pendidikan Nasional, khususnya membentuk manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di dalam UU No.20 tahun 2003 

adalah sebagai berikut: Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
1
 

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab 

pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan untuk 

pendidikan selanjutnya. Secara umum pendidikan Agama Islam bertujuan 

untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam , sehingga menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasayarakat, berbangsa dan bernegara.
2
 

Mewujudkan hal tersebut ternyata tidak semudah apa yang di 

banyangkan. Madrasah pada umumnya mempunyai tantangan baik secara 

langsung maupun tidak langsung (faktor internal maupun eksternal). Faktor 

                                                             
1
 Undang-undang Republik Indonesia, Pendidikan Nasional (Bandung: Nuanasa Aulia, 

2008), p. 12. 
2
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

Di Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), p. 78. 
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internal misalnya kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, kurangnya 

tenaga guru terutama pada madrasah-madrasah swasta. Sedangkan faktor 

eksternal misalnya kurangnya perhatian orang tua kepada anaknya, lingkungan 

yang kurang mendukung dan lain sebagainya.
3
 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan bagian yang 

sangat penting  dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional, karena madrasah 

sebagai sarana pembelajaran peserta didik. Keberhasilan pembelajaran di 

madrasah sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor  diantaranya kurikulum, 

guru, peserta didik, sarana prasarana dan lingkungan madrasah.
4
 

Guna mencapai tujuan pendidikan perlu dukungan dari semua pihak, 

dimana telah mengenal adanya tripusat pendidikan yaitu: pendidikan yang 

berlangsung di sekolah disebut  pendidikan formal, pendidikan yang 

berlangsung di dalam keluarga disebut pendidikan informal dan pendidikan 

yang berlangsung di masyarakat disebut pendidikan nonformal.
5
 

Suatu tujuan pendidikan dikatakan tercapai apabila hasil belajar siswa 

mengalami perkembangan dan peningkatan. Dalam pendidikan formal selalu 

diikuti pengukuran dan penilaian karena penilaian merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari pembelajaran.
6
 

                                                             
3
 Zainul Arifin, ‗Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Strategi mengajar guru  Guru 

Terhadap Kemampuan Membaca Al Qur‘an Siswa‘ (UMMagelang, 2015), p. 1. 
4
 Arifin, p. 3. 

5
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2007), p. 10. 
6
 Miftachul Rizqi Arianto, ‗Pengaruh Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, Dan 

Motivasi Terhadap Perilaku Belajar Siswa Jurusan Administrasi Perkantoran Di SMK Masehi 

PSAK Ambarawa‘ <http://lib.unnes.ac.id/22214/1/7101411324-s.pdf.>., diakses pada tanggal 9 

November 2018.  
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Kriteria keberhasilan dari rangkaian seluruhan proses interaksi belajar-

mengajar hendaknya ditimbang atau dievaluasikan  untuk tercapai tidaknya 

tujuan bersama tersebut. Bahwa setiap proses belajar mengajar harus dapat 

dilihat dengan ada tidaknya perubahan yang diharapkan  dengan perilaku dan 

kepribadian siswa.
7
 

Perilaku belajar juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain. 

Faktor internal (psikologi) dan faktor eksternal (lingkungan sosial keluarga, 

pergaulan, belajar, kemudian lingkungan non sosial berupa gedung sekolah, 

fasilitas belajar). Adapun lingkungan sekitar dan sekolah sebagai lingkungan 

belajar anak juga ikut memberikan nuansa pada perkembangan anak, karena 

baik buruknya struktur keluarga dan lingkungan sekitar memberi pengaruh 

baik dan buruknya pertumbuhan kepribadian anak.
8
 

Pendidikan di lingkungan keluarga sangat berpengaruh dalam pendidikan 

anak, untuk membantu perkembangan anak agar menciptakan perilaku dan 

prestasi belajar yang baik maka keluarga harus memberikan rangsangan agar 

lebih giat dalam belajar dan memberikan dukungan mengenai perilaku belajar  

yang benar.
9
 Dalam pendidikan keluarga, peran orang tua memberi pengaruh 

besar pada pendidikan anak. Keluarga mempunyai tanggung jawab utama atas 

perawatan dan perlindungan anak sejak dari bayi hingga remaja dan mandiri. 

Pengenalan anak pada kebudayaan nilai dan norma-norma kehidupan dimulai 

dalam keluarga. Untuk kepribadian anak-anak sempurna dan serasi, mereka 

                                                             
7
 Arianto. 

8
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Erlangga, 2005), pp. 182–184. 

9
 Santy Handayani, ‗Pengaruh Perhatian Orang tua Dan Minat Belajar‘, Jurnal Formatif, 

6.2 (2016), 141–148.  
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harus tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga dalam suatu iklim 

kebahagiaan kasih sayang dan pengertian.
10

 

Kenyataan yang ada beberapa orang tuasibuk dengan urusan 

pekerjaannya sehingga membuat anak menjadi kurang mendapatkan perhatian 

terutama dalam hal akademik. Kurangnya komunikasi orang tua dengan 

anaknya akan menimbulkan kerenggangan atau konflik hubungan, sebaliknya 

orang tua yang dapat menerima anaknya sebagaimana adanya, maka si anak 

cenderung dapat tumbuh, berkembang, membuat perubahan-perubahan yang 

membangun, belajar memecahkan masalah-masalah, semakin produktif, kreatif 

dan mampu mengaktualisasikan potensi sepenuhnya,
11

 karena hubungan yang 

baik antara orang tua dengan anak akan mempengaruhi perilaku siswa pada 

saat di sekolah. Beberapa bukti saling mempengaruhi antara bawaan dan 

lingkungan ini dikemukakan oleh Woodworth  sebagai berikut. ‖Ekperimen 

dengan anak kembar  sama identical twins yang dibesarkan di lingkungan 

keluarga dan sekolahan berbeda, ternyata IQ yang tadinya identik menunjukan 

adanya perbedaan sekitar 15 butir‖. Eksperimen  dengan menciptakan 

lingkungan hidup yang sama dalam sebuah asrama terhadap sejumlah anak 

yang berbeda bawaanya, ternyata tetap saja menunjukan perbedaan 

prestasinya.
12

 

Perilaku anak di sekolah juga sangat dipengaruhi oleh peran guru. Guru 

menempati perananan yang sangat penting dalam mengelola kegiatan 

                                                             
10

 Sugih Panuntun, ‗Pengaruh Kepedulian Orang Tua Terhadap Perilaku Belajar Siswa 

Kelas‘, Jurnal Pendidikan Ekonomi, 1.1 (2013), 90–99 . 
11

 Handayani. 
12

 Arianto. 
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pembelajaran. Guru dan peserta didik merupakan faktor penentu yang sangat 

dominan dalam pendidikan umumnya, karena guru dan peserta didik 

memegang peranan dalam proses pembelajaran, di mana proses pembelajaran 

merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan 

terjadinya perubahan tingkah laku anak.
13

 

Guru yang biasa saja itu mudah, yang sulit adalah menjadi guru luar 

biasa. Tanpa niat dan ketekunan, seorang guru hanya akan menjadi guru yang 

biasa-biasa saja.
14

 Penggunaan strategi guru dalam mengajar sangat diperlukan 

untuk mempermudah proses belajar mengajar. Tanpa strategi yang jelas, proses 

belajar mengajar tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan tidak berlangsung sesuai dengan rencana. Strataegi mengajar bagi 

guru merupakan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.
15

 

Berdasarkan hasil wawancara awal dari beberapa guru dan kepala 

sekolah di MI Ma‘arif Bulurejo, diketahui bahwa :  

1. Kurangnya perhatian orang tua siswa di MI Ma‘arif Bulurejo terhadap anak 

dalam belajar PAI dikarenakan mayoritas pekerjaan orang tuasiswa sebagai 

buruh yang pergi bekerja sejak pagi hari dan pulang sore hari. 

                                                             
13

 Askhabul Kirom, ‗Peran Guru Dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural‘, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 3 (2017), 69–80. 
14

 Istania Widayati and Rifqi Ahmad, WOW Teacher Project (Magelang: Unima Press), p. 

7. 
15

 Winarti, ‗Pengaruh Strategi Guru Mengajar Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial ( Ips ) Terpadu Kelas VII Di Smp Negeri 5 Ungaran‘ (UNS, 2010), p. 3. 
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2. Perlu ditingkatkannya strategi mengajar guru pada mata pelajaran PAI di MI 

Ma‘arif Bulurejo dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran agar peserta 

didik berantusias untuk megikuti pelajarannya.  

3. Belum optimalnya prestasi belajar PAI yang diraih oleh siswa di Mi Ma‘arif 

Bulurejo dikarenakan masih banyak siswa yang tidak tertib belajar pada 

mata pelajaran PAI di sekolah sehingga mengakibatkan prestasi belajarnya 

rendah.  

Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti 

Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Strategi Mengajar Guru terhadap Perilaku 

Belajar PAI  di MI Ma‘arif Bulurejo. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis rumuskan hal-

hal berikut: 

1. Bagaimana pengaruh perhatian orang tua terhadap perilaku belajar PAI  di 

MI Ma'arif Bulurejo? 

2. Bagaimana pengaruh strategi mengajar guru PAI terhadap perilaku belajar 

PAI di MI Ma'arif Bulurejo? 

3. Bagaimana pengaruh perhatian orang tua dan strategi mengajar guru 

terhadap perilaku belajar PAI di MI Ma'arif Bulurejo? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua terhadap perilaku 

belajar PAI di MI Ma‘arif Bulurejo. 
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2. Mengetahui ada tidaknya strategi mengajar guru PAI terhadap perilaku 

belajar siswa di MI Ma‘arif Bulurejo. 

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua dan strategi 

mengajar guru terhadap perilaku belajar PAI di MI Ma‘arif Bulurejo. 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara 

pengetahuan dalam dunia pendidikan pada khususnya sehingga dapat 

memperkaya hasanah keilmuan dalam pengembangan pendidikan pada 

umumnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman tentang perilaku 

belajar siswa, sebagai bekal psikologis  sebagai calon guru untuk 

memahami karakter peserta didik. 

b. Bagi Orang Tua 

Sebagai sumber informasi kepada orang tua tentang pentingnya 

keluarga, perhatian orang tua terhadap  pendidikan sehingga dapat lebih 

memberikan perhatian dorongan motivasi pada anak. Meningkatkan 

perannya sebagai orang tua sehingga mendukung anak untuk berperilaku 

positif sehingga mendapat prestasi yang baik. 
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c. Bagi Guru 

Seorang guru penting sekali dibekali pengetahuan tentang psikologi 

pendidikan terutama tentang perilaku dan faktor yang mempengaruhinya 

untuk mendukung pekerjaanya yang harus mempersiapkan, 

melaksanakan, mengevaluasi dan membimbing proses belajar mengajar, 

untuk meningkatkan keperibadian siswa ke arah yang lebih baik. 

d. Bagi Sekolah 

Dapat meningkatkan prestasi pembelajaran di MI Ma‘arif Bulurejo 

Mertoyudan Magelang. 
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BAB II   

KAJIAN TEORI 

A. Hasil Penelitian yang Relevan  

Terkait dengan pengaruh perhatian orang tua dan strategi mengajar guru  

terhadap perilaku belajar siswa di MI Ma‘arif Bulurejo, terdapat hasil 

penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. Terlepas dari itu penulis 

menemukan beberapa hasil penelitian yang hampir sama. Akan tetapi, 

penelitian-penelitian tersebut menekankan pada objek kajian yang berbeda. 

Penelitian-penelitian ini adalah : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Miftahcul Rizqi Arianto (2015) 

dengan judul ―Pengaruh Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, dan 

Motivasi Belajar terhadap Perilaku Belajar Siswa Jurusan Administrasi 

Perkantoran di SMK Masehi Psak Ambarawa‖. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan 

keluarga terhadap perilaku belajar siswa, (2) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan lingkungan sekolah terhadap perilaku belajar siswa, (3) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap perilaku belajar 

siswa, (4) terdapat pengaruh antara lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap perilaku belajar siswa.
16

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Pepi Eliyan (2013) dengan judul 

―Pengaruh Perhatian Orang Tua, Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Guru 

Mengajar, dan Aktivitas Belajar Terhadap Hasil Belajar‖ Hasil analisis 

                                                             
16

 Arianto. 
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menunjukkan : (1) ada pengaruh yang positif dan signifikan tentang perhatian  

orang  tua terhadap  hasil  belajar  IPS  Terpadu  SMP  Negeri 2 Way Kenanga 

Tulang Bawang Barat Tahun Pelajaran 2012/2013 (2) ada pengaruh yang 

positif  dan  signifikan tentang persepsi  siswa  tentang  keterampilan  guru 

mengajar terhadap  hasil  belajar  IPS  Terpadu  SMP  Negeri 2 Way  Kenanga  

Tulang  Bawang Barat Tahun  Pelajaran  2012/2013 (3) ada  pengaruh yang  

positif  dan  signifikan  tentang aktivitas  belajar terhadap  hasil  belajar  IPS  

Terpadu  SMP  Negeri 2 Way Kenanga Tulang Bawang Barat Tahun Pelajaran 

2012/2013 (4) ada pengaruh yang positif dan signifikan perhatian orang tua, 

persepsi siswa tentang keterampilan guru mengajar dan  aktivitas  belajar 

terhadap hasil belajar  IPS  Terpadu SMP  Negeri 2 Way Kenanga Tulang 

Bawang Barat Tahun Pelajaran 2012/2013.
17

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Musholli Jannah (2015) dengan 

judul ―Pengaruh Peran Orang Tua Dan Kemampuan Mengajar Guru Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa‖ Hasil analisis menunjukkan: (1) hasil analisis data 

dengan uji-t diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,296 dengan signifikan 

0,005. Angka 0,005 ini lebih kecil dari alpha sebesar 0,05, (2) hasil analisis 

data dengan uji-t diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,962 dengan signifikan 

0,007. Angka 0,007 ini lebih kecil dari alpha sebesar 0,05. Artinya X2 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y, dan (3) nilai koefisien 

                                                             
17

 Pepi Elian and others, ‗Pengaruh Perhatian Orang Tua , Persepsi Siswa Tentang 

Keterampilan Guru Mengajar , Dan Aktivitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Pengaruh Perhatian 

Orang Tua , Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Guru Mengajar , Dan Aktivitas Belajar 

Terhadap Hasil Belajar‘, 2013 

<http://download.portalgaruda.org/article.php?article=288234&val=7234&title=PENGARUH 

PERHATIAN ORANG TUA, KETERAMPILAN GURU MENGAJAR DAN AKTIVITAS 

BELAJAR>., diakses pada tanggal 9 November 2018.  
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determinasi (R2) sebesar 0,640 yang berarti bahwa variabel bebas yaitu peran 

orang tua (X1), kemampuan guru dalam mengajar (X2) mampu menjelaskan 

variabel terikat prestasi siswa (Y) sebesar 64 % sedangkan sisanya sebesar 36 

% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Dari hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai pengaruh yang 

kuat.
18

 

Adapun perbedaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terdapat perbedaan pada variabel Y. Pada penelitian pertama, variabel Y 

berfokus pada perilaku belajar yang menggunakan objek siswa SMK. 

Selanjutnya pada penelitian kedua variabel Y berfokus pada hasil belajar. Dan 

pada penelitian ketiga, variabel Y berfokus pada prestasi belajar siswa. 

Sedangkan variabel Y pada penelitian ini berfokus pada perilaku belajar PAI.  

B. Kajian Teori  

1. Kajian tentang Perhatian Orang Tua  

a. Perhatian orang tua  

Menurut Slameto perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 

seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang 

datang dari lingkungannya.
19

 Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata 

perhatian adalah perumusan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek  

 

 

                                                             
18

 Musholli Jannah, ‗Pengaruh Peran Orang Tua Dan Kemampuan Mengajar Guru 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa‘, Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS (JPPI), 9.2 (2015), 

1150–69. 
19

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), p. 105. 
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atau banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang 

dilakukan.
20

 

Pengertian orang tua secara umum adalah orang yang tanpa ada 

yang memerintah langsung memikul tugas sebagai pendidik, baik bersifat 

sebagai pemelihara, sebagai pengasuh, sebagai pembimbing, sebagai 

pembina maupun sebagai guru dan pemimpin terhadap anak-anaknya. 

Sedangkan secara khusus orang tuaadalah orang yang telah melahirkan 

kita atau yang menjadi sebab kita ada di dunia ini.
21

 

b. Bentuk-bentuk perhatian orang tua terhadap anak
22

 

Perhatian   orang   tua,   terutama   dalam   hal   pendidikan   anak   

sangat diperlukan. Terlebih  yang  harus  difokuskan  adalah  perhatian  

orang  tua terhadap kegiatan belajar anak yang dilakukan sehari-hari di  

rumah.  Berdasarkan pendapat  Slameto tentang  perhatian  orang  tua  

yang  mempengaruhi keberhasilan belajar anak, maka dirumuskan bentuk 

perhatian orang tua terhadap kegiatan   belajar   anak,   antara   lain: 

1) Pemberian bimbingan belajar 

Bimbingan  belajar  terhadap  anak  berarti  pemberian  bantuan  

kepada anak dalam menghadapi segala masalah  dalam  belajarnya.  

Seorang  anak mudah sekali putus asa karena masih labil, untuk itu 

orang tua perlu memberikan bimbingan pada anak selama belajar. 

 

                                                             
20

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), p. 

14. 
21

 Abu Ahmadi and Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2001), p. 

177. 
22

 Slameto, pp. 61–63. 
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2) Pengawasan terhadap belajar anak
23

 

Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab 

tanpa adanya pengawasan yang ketat dari orang tua maka besar 

kemungkinan pendidikan anak tidak akan berjalan lancar. Dengan 

memberikan pengawasan terhadap belajar anak, maka orang tua akan 

mengetahui kesulitan  apa  yang  dialami  anak,  kemunduran  atau  

kemajuan  belajar  anak, serta apa saja yang dibutuhkan anak 

sehubungan dengan aktifitas belajarnya.  

3) Pemberian penghargaan dan hukuman 

Orang    tua    sebaiknya    memberikan    pujian    dan    

penghargaan    pada kemampuan   atau   prestasi   yang   diperoleh   

anak.   Pujian   dimaksudkan   untuk menunjukan bahwa orang tua 

menilai dan menghargai usaha yang dilakukan anak. Adapun bentuk  

lain  penghargaan  orang  tua  selain  memberikan  pujian  adalah  

dengan memberikan  semacam  hadiah  atau  yang  lain.  Hadiah  ini  

dimaksudkan  untuk memberikan motivasi pada anak, membuat anak 

gembira, serta untuk mempererat hubungan orang tua dengan anak.  

4) Pemenuhan  kebutuhan  belajar 

Kebutuhan  belajar adalah  segala  alat  dan  sarana  yang  

diperlukan  untuk menunjang  kegiatan  belajar  anak.  Kebutuhan  

tersebut  bisa  berupa  ruang  belajar anak,  seragam  sekolah, buku-

buku, alat-alat belajar dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan belajar ini 
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sangat penting bagi anak, karena akan dapat mempermudah 

belajarnya. Tersedianya fasilitas dan kebutuhan belajar yang memadai 

akan berdampak positif dalam aktivitas  belajar  anak.   

5) Menciptakan  suasana  belajar  yang  tenang  dan tenteram
24

 

Orang  tua  harus  menciptakan  ruang  dan  suasana  rumah  

yang  aman  dan nyaman  ketika  anak  sedang  belajar,  sehingga  

anak  tidak  merasa  terganggu. Suasana  rumah  yang  gaduh  dan  

ramai  tidak  akan  memberi  ketenangan kepada anak  yang  sedang  

belajar.  Rumah  yang  bising  dengan  suara  radio,  tape  recorder, 

TV, suara penghuni rumah yang rebut, maupun suara pertengkaran 

orang tua pada waktu belajar, dapat mengganggu konsentrasi belajar 

anak. Suasana rumah yang tenang dan tentram akan membuat anak 

merasa betah tinggal  di  rumah,  dapat  berkonsentrasi  dalam  belajar,  

sehingga  akan  mendukung belajar  anak. Sebaliknya  suasana  rumah  

yang  gaduh  dan  tidak  kondusif  akan membuat anak susah 

konsentrasi dalam belajar.  

6) Memperhatikan kesehatan anak 

Orang tua   harus  memperhatikan   makanan yang   dimakan   

anak, gizi makanan yang diberikan, istirahat anak, dan kesehatan 

badan yang lainnya. Selain itu juga memeriksakan anak ke dokter atau 

Puskesmas terdekat ketika anak sakit. Saat kesehatan  anak  baik  

                                                             
24
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maka  kegiatan  belajar  anakpun  akan  berjalan  dengan baik dan 

memungkinkan anak mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perhatian
25

 

Menurut   Abu   Ahmadi   perhatian   dipengaruhi   oleh beberapa 

faktor, yaitu:  

1) Pembawaan 

Pembawaan,  suatu  objek  pasti  mempunyai  pembawaan  

tertentu  sehingga akan timbul perhatian terhadap objek tersebut.  

2) Latihan dan kebiasaan 

Latihan serta kebiasaan, dari hasil latihan-latihan atau  kebiasaan  

dapat memudahkan  timbulnya  perhatian  terhadap  bidang  tertentu  

walaupun  tidak  ada bakat bawaan tentang bidang tersebut. 

3) Kebutuhan 

Kebutuhan, merupakan dorongan sedangkan dorongan tersebut 

mempunyai tujuan yang harus dicurahkan. Adanya  kebutuhan tentang 

sesuatu memungkinkan timbulnya perhatian terhadap objek tersebut.  

4)  Kewajiban  

Kewajiban, di dalamnya terkandung  tanggung  jawab  yang  

harus  dipenuhi oleh orang yang bersangkutan, ia menyadari atas 

kewajibannya itu. Dia tidak akan bersikap  masa  bodoh  pada  

kewajibannya  melainkan  akan  dijalankan  dengan penuh perhatian.  
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 Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), pp. 146–47. 
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5)  Keadaan  jasmani
26

 

Keadaan jasmani, kesehatan jasmani sangat mempengaruhi   

perhatian terhadap suatu objek. Apabila keadaan jasmani tidak 

baikmaka akan mengganggu perhatian. 

6) Suasana  jiwa 

Suasana  jiwa,  seperti  keadaan  batin,  perasaan,  fantasi  dan  

pikiran  sangat mempengaruhi  perhatin  kita.  Mungkin  dapat  

mendorong  dan  sebaliknya dapat juga menghambat. 

7)  Suasana  di  sekitar 

Suasana di sekitar, seperti kegaduhan, keributan, kekacauan,  

temperatur, sosial ekonomi, keindahan, dan sebagainya juga dapat 

mempengaruhi perhatian. 

8) Sekuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri 

Berapa kuatnya perangsang yang bersangkutan dengan objek 

perhatian juga sangat mempengaruhi perhatian kita. Jika 

rangsangannya kuat, kemungkinan perhatian  terhadap  objek  tersebut  

besar  pula.  Sebaliknya  jika rangsangannya lemah, perhatian kita 

juga tidak akan begitu besar. 

2. Kajian tentang Strategi Mengajar  

a. Strategi mengajar guru  

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakaan oleh 

pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama 
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proses pembelajaran.
27

 Kemudian Jamil menjelaskan bahwa strategi 

mengajar guru  adalah strategi mengacu pada perilaku dan proses 

berpikir yang digunakan oleh siswa yang mempengaruhi apa yang 

dipelajari termasuk proses memori dan metakognitif.
28

 

Ada tiga hal pokok yang harus diperhatikan guru dalam me-

laksanakan strategi mengajar . Pertama adalah tahapan mengajar, kedua 

adalah penggunaan model atau pendekatan mengajar dan ketiga 

penggunaan prinsip mengajar.
29

 

1) Tahapan mengajar 

Secara umum ada tiga tahapan pokok dalam strategi mengajar, 

yakni tahap pemula (prainstruksional) adalah tahapan yang ditempuh 

guru pada saat ia memulai proses belajar mengajar, tahap pengajaran 

(instruksional) adalah tahap inti yaitu tahapan memberikan bahan 

pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya , dan tahap penilaian 

dan tindak lanjut yaitu tahapan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

dari tahapan kedua (instruksional). 
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 Irma Noermalinda, ‗Hubungan Antara Logical Mathematics Intelligence Dan 

Implementasi Strategi Pembelajaran Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Di Mi Daarussalam 
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 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), p. 

48. 
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 Rahmah Johar and Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), pp. 3–7. 
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2) Pendekatan mengajar
30

 

Diantara model atau pendekatan mengajar adalah : 

a) Pendekatan yang berorientasi kepada guru atau disebut techer 

centered. Pendekatan ini menekankan kegiatan belajar digerakkan 

oleh guru.   

b) Pendekatan yang berpusat pada siswa disebut student centered. 

Pendekatak ini memperlakukan siswa seabagai subyek dan obyek 

dalam belajar.   

c) Pendekatan interaksi sosial yaitu pendekatan yang menekankan 

terbentuknya hubungan antara individu/ siswa yang satu dengan 

siswa yang lainnya sehingga dalam konteks yang lebih luas terjadi 

hubungan sosial individu dengan masyarakat. Pendekatan interaksi 

sosial hampir memiliki persamaaan dengan pendekatan inquiry 

terutama sosial inquiry. 

d) Pendekatan tingkah laku (Behavioral Models) yaitu pendekatan 

yang menekankan   kepada teori tingkah laku, sebagai aplikasi dari 

teori belajar behaviorisme. 
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3) Prinsip mengajar
31

 

Diantara prinsip mengajar yang paling utama harus digunakan 

guru antara lain : 

a) Perhatian dan motivasi  

Kegiatan belajar siswa dapat terjadi apabila siswa ada 

perhatian dan dorongan terhadap stimulus belajar. Oleh sebab itu, 

berbagai upaya pendidik untuk menarik perhatian ini diantaranya 

menggunakan media pembejaran, mencari bahan baru, bahan yang 

mempunyai manfaat bagi pendekatan pendidikan lanjutan atau 

dalam kehidupan.  

b) Keaktifan  

Keaktifan merupakan prinsip dalam pembelajaran. Tanpa 

keaktifan siswa dalam belajar, tidak akan dapat membuat 

kesimpulan. Menurut teori ini peserta dituntut untuk mampu 

mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuan yang 

diperolehnya.  

c) Keterlibatan langsung  

Belajar harus dilakukan sendiri, karena belajar yang baik 

melalui pengalaman. Pengajar harus menyadari bahwa keaktifan 

memerlukan pengalaman secara langsung dalam pembelajaran. 

Keterlibatan langsung yang dimaksudkan di sini menyangkut 
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keterlibatan secara fisik, mental, emosional, dan intelektual dalam 

semua kegiatan pembelajaran.  

d) Pengulangan
32

 

Banyak teori pembelajaran yang menyimpulkan bahwa 

penekanan pengulangan dalam kegiatan pembelajaran. Teori yang 

memperkuat prinsip pengulangan ini adalah teori psikologi 

asosiasi, yang mengatakan bahwa belajar adalah pembentukan 

gabungan antara stimulus dan respons. Dengan memperbanyak 

pengulangan akan memperbesar timbulnya respons secara benar.  

e) Tantangan  

Belajar yang mengalami hambatan akan menimbulkan 

tantangan untuk mengatasi hambatan tersebut. Aktivitas dalam 

tantangan ini akan membuat siswa dalam belajar dengan giat. 

Bahkan belajar harus bersifat menantang seperti bahan-bahan 

pembelajaran yang memerlukan pemecahan masalah, tanggapan, 

dan latihan-latihan.  

f) Balikan dan penguatan  

Dalam teori ini menekankan perlunya balikan dan penguatan 

sehingga sangat sesuai dengan prinsip ini. Ada dua macam 

penguatan yaitu penguatan positif bila siswa mendapatkan hasil 

baik dan terdorong untuk lebih giat belajar, dan penguatan negatif 

bila siswa mendapatkan hasil tidak atau kurang baik dan terdorong 
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untuk mempelajarinya dengan giat setelah mengetahui penjelasan 

atas kesalahannya.  

g) Perbedaan individu  

Setiap siswa pasti memiliki karakteristik sendiri-sendiri. 

Artinya, siswa dalam suatu kelas selalu heterogen. Oeleh karena 

itu, sebagai guru harus melihat peebedaan tiap individu tersebut 

dan berusaha untuk memfasilitasinya dalam kegiatan belajar .  

b. Faktor-faktor yang menunjang keberhasilan guru dalam mengajar
33

 

Menurut Wena dalam pelaksnaan pembelajaran banyak variabel 

yang mempengaruhi kesuksesan seseorang guru sehingga dapat dijadikan 

sebagai indikator keberhasilan seorang guru dalam menggunakan strategi 

mengajar guru  antara lain: 

1) Kemampuan guru dalam membuka pelajaran. 

2) Kemampuan guru dalam melaksnakan kegiatan inti pembelajaran 

a) Kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran. 

b) Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

c) Kemampuan guru dalam menggunakan sumber belajar. 

d) Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran. 

3) Kemampuan guru dalam melakukan penelitian atau evaluasi 

pembelajaran. 

4) Kemampuan guru dalam menutup pembelajaran. 
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5) Faktor penunjang 

a) Kemampuan guru dalam menggunakan bahasa secara jelas dan 

mudah dipahami siswa. 

b) Sikap yang baik, santun dan menghargai siswa. 

c) Kemampuan mengorganisasi waktu yang sesuai dengan alokasi 

yang disediakan. 

d) Cara berbusana dan berdandan yang sopan sesuai dengan norma 

yang berlaku. 

3. Perilaku Belajar  

a. Pengertian belajar  

Slameto mengemukakan bahwa belajar juga merupakan suatu 

proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh studi perubahan 

tingkah laku yang baru serta keseluruhan hasil yang telah dicapai dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
34

  

Menurut Klein belajar dapat didefinisikan sebagai hasil proses 

eksperimental dalam perubahan tingkah laku yang relatif permanen yang 

tidak dapat diucapkan senfan pernyataan sesaat.
35

 

Sedangkan Winkel menyatakan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-

pemahaman, keterampian, nilai dan sikap.
36
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b. Perilaku belajar  

Perilaku belajar siswa adalah reaksi yang berbentuk tindakan dan 

tingkah laku siswa dalam belajar, berkat berhubungan dengan individu 

lain yang berhubungan dengan lingkungan.
37

 

Sesuai dengan taksnomi tujuan pembelajaran, hasil belajar 

dibedakan dalam tiga aspek yaitu :
38

 

1) Aspek kognitif  

Aspek kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah, seperti pengetahuan 

komperhensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan pengetahuan evaluatif. 

Kawasan kogniti adalah kawasan yang membahas tujuan 

pembelajaran berkenaan dengan prosess mental yang berawal dari 

tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi, yakni 

evalusi.  

2) Aspek afektif 

Menurut Depdiknas, aspek afektif yang bisa dinilai di sekolah 

yaitu, sikap, minat, nilai, dan konsep diri.  

3) Aspek psikomotorik  

Aspek psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan yang bersifat (skill) yang bersifat manual atau motorik. 

Urutan yang paling sederhana ke yang paling kompleks, yaitu 
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persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respons 

terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan organisasi.  

c. Faktor yang mempengaruhi belajar
39

 

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar digolongkan menjadi 

dua golongan dengan catatan bahwa overlapping tetap ada yaitu : 

a) Faktor-faktor nonsosial  

Faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak terbialng 

jumlahnya, seperti misalnya : keadaan udara, suhu, udara, cuaca, 

waktu, tempat, alat-alat yang dipakai untuk belajar.  

b) Faktor-faktor sosial dalam belajar  

Faktor-faktor sosial disini adalah faktor manusia atau sesama 

manusia, baik itu ada maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, 

jadi tidak langsung hadir. Karena kehadiran orang pada waktu 

seseorang belajar.  

2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar 

a) Faktor-faktor fisiologis  

Faktor fisiologis ini masih dapat dibedakan menjadi dua macam 

yaitu : 

(1)  Keadaan tonus jasmani pada umumnya  

Keadaan ini dapat dikatakan melatarbelakangi aktivitas 

belajar, keadaan jasmani yang segar akan lain pengaruhnya 
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dengan keadaan ajsmani yang kurang segar, keadaan jasmani 

yang lelah lain pengaruhnya daripada yang tidak lelah. 

(2)  Keadaan fungsi jasmani tertentu terutama panca indera  

Dalam sistem persekolahan dewasa ini diantara 

pancaindera merupakan syarat dapatnya belajar itu yang paling 

memeganag peranan dalam belajar adalah mata dan telinga. 

Karena itulah menjadi kewajiban bagi setiap pendidik untuk 

menjaga, agar pancaindera itu dapat berfungsi dengan baik.  

b) Faktor-faktor psikologi dalam belajar
40

 

Arden N. Frandsen mengatakan bahwa hal yang mendorong 

seseornag untuk belajar itu adalah sebagai berikut :  

(1)  Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih  

luas 

(2)  Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan  

untuk selalu maju 

(3)  Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, 

guru dan tenman-teman 

(4)  Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu  

dengan usha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan 

kompetisi 

(5)  Adanya keinginan untuk medapatkan rasa aman bila menguasai 

pelajaran 
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(6)  Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar.  

4. Hubungan Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Perilaku Belajar Siswa  

Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak terbukti 

membawa pengaruh yang baik dalam kehidupan akademis anak. Penelitian 

menunjukkan, tingginya perhatian orang tua pada pendidikan anak 

berbanding sejajar dengan prestasi anak.
41

  

Orang tua memang memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh 

dan membimbing anak. Cara dan pola tersebut tentu akan berbeda antara 

satu keluarga dengan keluarga lainnya. Pola asuh orang tua merupakan 

gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, 

berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Dalam kegiatan 

memberikan pengasuhan ini, orang tua akan memberikan perhatian, 

peraturan, disiplin, hadiah atau hukuman, serta tanggapan terhadap 

keinginan anaknya.
42

 

Jenis-jenis pola asuh orang tua kepada anak dapat dikelompokkan 

menjadi empat yaitu : 
43

 

a) Pola asuh permitif 

Pola asuh permitif adalah jenis pola mengasuh anak yang acuh tak 

acuh pada anak. Biasnaya pola pengasuhan anak oleh orang tua semacam 

ini diakibatkan oleh orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan, 
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kesibukan atau urusan lain yang akhirnya lupa untuk mendidikan dan 

mengasuh anak dengan baik. 

Karakteristik pola asuh permitif  : 

1) Orang tua memberikan kebebasan penuh pada anak untuk berbuat. 

2) Dominasi pada anak. 

3) Sikap longgar atau kebebasan dari orang tua. 

4) Tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua. 

5) Kontrol dan perhatian orang tua terhadap anak sangat kurang, bahkan 

tidak ada. 

b) Pola asuh otoriter
44

  

Pola asuh otoriter adalah pola pengasuhan anak yang bersifat 

pemaksaan, keras dan kaku dimana orang tua akan membuat berbagai 

aturan yang saklek harus dipatuhi oleh anak-anaknya tanpa mau tahu 

perasaan sang anak.  

Karakteristik pola asuh otoriter  : 

1) Kekuasaan orang tua dominan. 

2) Anak tidak diakui sebagai pribadi. 

3) Kontrol terhadap tingkat laku anak sangat ketat. 

4) Orang tua akan sering menghukum.  

c) Pola asuh demokratis 

Pola asuh demokratis adalah pola asuh orang tua pada anak yang 

memberi kebebasan pada anak untuk berkreasi dan mengeksplorasi 
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berbagai hal sesuai dengan kemampuan anak dengan sensor batasan dan 

pengawasan yang baik dari orang tua.  

Karakteristik pola asuh demokratis  : 

1) Orang tua mendorong anak untuk membicarakan apa yang ia 

inginkan. 

2) Ada kerjasama antara orang tua dan anak. 

3) Anak diakui sebagai pribadi. 

4) Ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua. 

5) Ada kontrol dari orang tua yang tidak kaku.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang 

tua atau perhatian orang tua pada anak sangat menentukan keberhasilan 

seseorang, dan tentu saja merupakan faktor pertama dan utama pula dalam 

menentukan keberhasilan belajar seseorang.
45

 Maka sudah semestinya orang 

tuamenyadari hal tersebut dan menjadi sosok yang demokratis. Sebaliknya, 

orang tuaharus menghindari jauh-jauh dari pola asuh yang permisif dan 

otoriter karena terbukti dapat berpengaruh buruk pada anak. Jadi, para orang 

tua harus menyadari bahwa kesalahan dalam pengasuhan anak dapat 

berakibat pada kegagalan.
46

 

5. Hubungan Strategi Belajar Guru terhadap Perilaku Belajar Siswa 

Menurut Winataputra (1998), keberhasilan guru dalam mengelola 

iklim psikososial dipengaruhi oleh karakteristik dari guru itu sendiri. Ada 

beberapa karakteristik yang harus dimiliki guru untuk menciptakan iklim 
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psikososial kelas yang efektif bagi kelangsungan proses pembelajaran. 

Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut :
47

 

a) Disukai atau disenangi siswa  

Apabila siswa telah menyayangi gurunya, siswa tersebut akan 

selalu berusaha mengikuti atau menuruti apa yang diharapkan gurunya. 

b) Sabar, teguh, tegas, dan berwibawa 

Sabarnya seorang guru dalam arti bahwa ia tidak begitu saja 

menilai kesalahan seseorang siswa sebagai suatu hal yang harus 

dihukum. Selain itu, guru juga harus bersikap tenang dalam menghadapi 

berbagai masalah di kelas, jangan sampai membawa emosi. Tegasnya, 

seorang guru berarti dia harus menindak suatu masalah dengan cara yang 

benar dan tidak plinplan. Yang tidak boleh dilupakan, seorang guru harus 

berwibawa. Dengan wibawanya, ia akan dihormati siswa-siswanya. 

c) Akrab dengan siswa dalam suatu konteks antara guru dan siswa 

Setiap siswa mempunyai masalah yang dapat menganggu kegiatan 

belajar. Disinilah pentingnya seorang guru yang biasa dekat dengan 

siswanya sehingga ia dapat memeberikan solusi untuk meringankan 

beban siswa tersebut. Dengan demikian diharapkan kegiatan belajar akan 

kembali normal. 
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d) Adil dan bijaksana  

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Karena 

itu, guru harus bersikap adil dan bijaksana dalam memberikan perhatian 

antara siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai.  

e) Bersikap positif terhadap respon siswa  

Hubungan atau interaksi antara siswa dan guru terjalin dengan baik 

dan positif. Sensitivitas guru lebih mengarah pada upaya untuk 

memberikan pelayanan yang prima bagi siswanya. 

f) Mampu memberi motivasi dan nasihat 

Guru dalam kesehariannya bergaul dan berkreativitas memberikan 

motivasi, mengarahkan serta membimbing kemajuan siswa sebagai 

siswanya. Dengan demikian, sikap profesional dan perilaku guru akan 

mewarnai bentuk-bentuk proses pembelajaran yang terjadi. Guru sebagai 

pengemban tugas langsung bertatap muka dengan siswa agar dapat 

membimbing aktivitas belajar dan harus mampu menciptakan suasana 

belajar yang dapat mendorong siswa belajar dengan baik.  

Sikap guru dalam proses pembelajaran cenderung mempengaruhi 

perilaku guru dalam mengajar. Siswa secara terus menerus mereaksi 

sikap, nilai dan kepribadian guru. Bila sikap guru terhadap pengajaran 

negatif, guru cenderung melakukan tugas mengajar menjadi sekadarnya 

dan tidak serius. Lain halnya dengan keadaan sikap positif pada proses 
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pembelajaran, guru akan cenderung melakukan tugas mengajar dengan 

baik sesuai dengan tugas dan tanggungjawab yang diembannya.
48

 

6. Hubungan Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Strategi Mengajar Guru  

terhadap Perilaku Belajar Siswa 

Orang tua berperan sebagai guru pertama dan utama bagi anaknya, 

terutama pada lima tahun awal kehidupan anak. Pada masa itu, sebagian 

besar yang anak lakukan adalah dari hasil meniru. Anak melihat apa yang 

orang tualakukan dan dia belajar melakukan banyak hal dari cara orang 

tuanya melakukan berbagai hal tersebut. Sementara ini bnyak orang tua 

yang malah berperan menjadi komandan anaknya.
49

  

Sebagai guru pertama dan utama dalam kehidupan anak, sangat aneh 

bila orang tua marah-marah ketika anaknya salah dalam melakukan suatu 

hal. Karena sebagai guru dalam kehidupan anak, tugas orang tualah yang 

memberi contoh dan membing anak supaya terbiasa sehingga akhirnya 

menjadi bisa. Guru adalah orang yang selalu berupaya memahami murid, 

bukan menuntut dipahami oleh muridnya.
50

 

Peran orang tua sebagai guru bagi anak tidaklah mudah. Oleh karena 

itu, orang tuaperlu menjadi dewasa sehingga layak disebut bijaksana, orang 

tua boleh melibatkan orang-orang yang dapat membantunya mendidik dan 
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mengasuh anak bila dia membutuhkannya, misal pengasuh, nenek, sekolah, 

atau guru.
51

 

Para peserta didik yang mendapatkan perhatian dari orang tuamemiliki 

tingkat kehadiran yang baik dan lebih memiliki rasa tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Dukungan dari orang tua di rumah 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, mendorong peserta didik 

untuk berprestasi lebih baik, dan menempatkan sekolah sebagai prioritas. 

Keterlibatan orang tua juga berpengaruh positif terhadap perilaku peserta 

didik.
52

 

Orang tua yang berpendidikan sedikit banyak akan lebih mengetahui 

tentang kondisi-kondisi anak dalam belajarnya dan akan sadar bahwa 

memang anak perlu mendapatkan perhatian orang tua dan dorongan belajar 

anak dalam usaha mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi. Orang tua 

yang berpendidikan tinggi lebih memungkinkan anaknya mempunyai 

kemampuan yang tinggi. Namun bila kemampuan yang tinggi tersebut tidak 

mendapat tempat yang baik, kemampuan yang tinggi tersebut tidak dapat 

berkembang.
53

 

Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan  guru. 

Dalam kaitan ini, guru perlu memperhatikan peserta didik secara indiviudal 
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karena antara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang 

sangat mendasar.
54

 

Sejak adanya kehidupan, sebagai manusia, guru telah melaksanakan 

proses pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan tugas dan 

tanggungjawab yang perrama dan utama. Guru membantu peserta didik 

yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum 

diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang 

dipelajari.
55

 

Sebuah pola hubungan kemitraan yang harmonis antara orang tua dan 

sekolah terutama guru harus diciptakan dan dibina karena prestasi dan minat 

belajar seorang anak didik amat ditentukan dan dipengaruhi oleh budaya 

dan suasana belajar di rumah dan disekolah karena komunikasi yang baik 

antar sekolah atau guru dan orang tuapeserta didik amat mempengaruhi 

perkembangan belajar peserta didik.
56

 

7. Pendikan Agama Islam  

a. Pengertian pendidikan islam  

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang eluruh komponen atau 

aspeknya didasarkan pada ajaran islam.
57

 

Sedangkan pendidikan agama islam adalah pendidikan melalui 

ajaran-ajaran agama islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap 

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 
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memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islam 

yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan agama islam 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 

hidup di dunia maupun akhirat kelak.
58

 

b. Fungsi pendidikan agama islam
59

 

Fungsi Pendidikan Agama islam adalah untuk menanamkan 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta membiasakan siswa 

berakhlak mulia. Hal tersebut sesuai dengan fungsi pendidikan agama 

seperti yang diungkapkan Darajat (2001: 174) adalah untuk : 

1) Menumbuhkan rasa keimanan yang kuat. 

2) Menanamkembangkan kebiasaan dalam melakukan amal ibadah,  

amal shaleh dan akhlak mulia.  

3) Menumbuhkembangkan semangat untuk mengolah alam sekitar 

sebagai anugerah Allah SWT.  

c. Tujuan pendidikan agama islam
60

 

Tujuan pendidikan islam dapat dibagi menjadi beberapa macam, antara 

lain: 

1) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah di muka bumi dengan 

sebaik-baiknya. 

2) Mengarahkan manusia agar seluruh tugas kekhalifahannya di muka 

bumi dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada Alah. 
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3) Mengupayakan tumbuhnya seluruh potensi manusia, baik yang 

bersifat spiritual, intelektual, daya khayal, fisik, ilmu pengetahuan, 

maupun bahasa dalam rangka pengabdian yang penuh kepada Allah 

SWT. 

4) Membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

berkepribadian, memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, 

keterampilan serta tanggungjawab. 

5) Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan di akhirat.  

C. Kerangka Berfikir  

Belajar merupakan proses yang berlangsung secara continue, dari proses 

itu akan diperoleh suatu hasil  yang disebut hasil belajar. Hasil belajar yang 

baik akan diperoleh siswa apabila ia memiliki perilaku yang baik dalam 

belajarnya  perilaku yang baik adalah jika siswa dapat membagi waktu disiplin 

dan tanggung jawab terhadap dirinya sebagai pelajar yaitu belajar. 

Perilaku dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: Faktor 

internal meliputi  faktor fisiologis dan faktor psikologis, dan faktor eksternal 

meliputi faktor nonsosial dan faktor sosial. Keluarga merupakan unsur sosial 

terkecil yang memberi fondasi primer pada anak terutama orang tua. 

Pendidikan di lingkungan keluarga berpengaruh besar dalam pendidikan anak 

karena membantu perkembangan anak dalam belajar, memberi rangsangan 

pada anak untuk lebih giat dalam belajar dan memberi dukungan mengenai 

perilaku  yang benar. Dengan perilaku belajar yang benar dapat terciptanya 
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prestasi belajar yang baik. Demikian juga dengan lingkungan sekolah terutama 

pada seorang guru merupakan wadah sebagai pembentukan karakter setiap 

anak terutama untuk seorang pendidik. Sikap pendidik dalam proses 

pembelajaran cenderung memepengaruhi siswa dalam belajar. Bila sikap guru 

terhadap pengajaran positif, atau guru akan melakukan tugas mengajar secara 

baik dan sesuai dengan tugas, dampaknya sangat positif bagi situasi belajar 

siswa sehingga berdampat positif pula bagi hasil belajarnya. 

Adapun kerangka berfikir dari penjelasan di atas dapat dijelaskan melalui 

gambar: 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir 

 

Keterangan :  

Variabel Independen (X1) : perhatian orang tua  

Variabel Independen (X2) : strategi mengajar guru  

Variabel Dependen    (Y) : perilaku belajar PAI 

 

Dari gambar di atas dapat dikatakan bahwa ada pengaruh antara 

perhatian orang tua (X1), dan strategi mengajar guru (X2), terhadap perilaku 

belajar PAI (Y).  

 

 

X1 

Y 
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D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian.
61

 Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Ho =  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua    

terhadap perilaku belajar PAI di MI Ma‘arif Bulurejo.  

   Ha =     Adanya pengaruh yang signifikan antara antara perhatian orang 

tua terhadap perilaku belajar PAI di MI Ma‘arif Bulurejo. 

2. Ho =  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara strategi mengajar guru 

PAI terhadap perilaku belajar siswa di MI Ma‘arif Bulurejo.  

   Ha =   Adanya pengaruh yang signifikan antara strategi mengajar guru   

PAI terhadap perilaku belajar siswa di MI Ma‘arif Bulurejo. 

3. Ho =  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua dan 

strategi mengajar guru terhadap perilaku belajar PAI di MI Ma‘arif 

Bulurejo.  

Ha =  Adanya pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua dan 

strategi mengajar guru terhadap perilaku belajar PAI di MI Ma‘arif 

Bulurejo. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian di laksnakan di MI Ma‘arif Bulurejo merupakan salah 

satu MI di Provisni Jawa Tengah di Desa Nepak Bulurejo yang terletak di 

Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang, dan waktu pelaksanaan 

penelitian ini yaitu pada bulan Mei tahun 2019.   

B. Metode Penelitian  

1. Pendekatan  

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan yaitu dengan 

melakukan penelitian langsung ke obyek penelitian yaitu di MI Ma‘arif 

Bulurejo. Dalam penelitian ini diharapkan akan didapatkan data yang akurat 

tentang pengaruh perhatian orang tua dan strategi mengajar guru terhadap 

perilaku belajar PAI di MI Ma‘arif Bulurejo.  

Penelitian ini merupakan penelitian analisis kuantitaif yaitu penelitian 

yang diarahkan untuk menganalisis pengaruh perhatian orang tua dan 

strategi mengajar guru terhadap perilaku belajar siswa di MI Ma‘arif 

Bulurejo yang hasilnya berbentuk angka.  
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2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah totalitas dari semua obyek atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti.
62

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa dan guru MI Ma‘arif Bulurejo yang berjumlah 204 

siswa dan 10 guru . Karena populasi dalam penelitian ini cukup banyak, 

maka peneliti menggunakan sampel.  

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
63

 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V MI Ma‘arif Bulurejo yang berjumlah 40 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Menurut Arikunto purposive sampling  

adalah pengambilan sampel yang dilakukan cara mengambil subjek 

bukan didasarkan atas strata, random daerah tetapi didasarrkan atas 

adanya tujuan tertentu.
64

 

Pengambilan sampel ini didasarkan dengan alasan siswa kelas V 

MI Ma‘arif Bulurejo merupakan subjek yang paling banyak mengandung 

ciri-ciri yang terdapat pada populasi karena siswa kelas V sangat banyak 
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dibanding kelas yang lain dan sudah mampu memahami serta menjawab 

pertanyaan yang diajukan.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

a. Angket/ kuisioner 

Angket adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analisis pembelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, 

dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.
65

 

Angket digunakan untuk mendapatkan data dari siswa dan guru 

tentang pengaruh perhatian orang tua dan strategi mengajar guru terhadap 

perilaku belajar PAI di MI MA‘arif Bulurejo. Untuk mempermudah 

pembuatan angjet, maka peneliti akan membuat kisi-kisi angket pada 

tabel 1, tabel 2, dan tabel 3 sebagai berikut : 

Aspek Indikator Nomor 

soal 

Perhatian orang 

tuamenurut 

Slameto (2010) 

1) Pemberian bimbingan belajar  1, 2 

2) Pengawasan terhadap belajar anak  3, 4 

3) Pemberian penghargaan dan hukuman  5, 6, 7 

4) Pemenuhan kebutuhan belajar  8, 9, 10 

5) Menciptakan suasana belajar yang 

tenang dan tentram 

11, 12 

6) Memperhatikan kesehatan anak  13, 14, 

15 

Tabel 1 Kisi-kisi Angket Perhatian Orang Tua 
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Aspek Indikator Nomor 

soal 

Strategi 

Mengajar  Guru 

menurut Jamil 

Suprihatiningrum  

(2016) 

1) Tahap mengajar   1, 2, 3, 

4, 5 

2) Pendekatan mengajar   6, 7, 8, 

9, 10 

3) Prinsip mengajar  11, 12, 

13, 14, 

15 

Tabel 2 Kisi-kisi Angket Strategi Mengajar Guru 
 

Aspek Indikator Nomor 

soal 

Perilaku Belajar 

Siswa menurut 

Jamil  

Suprihatiningrum  

(2016) 

 

1) Aspek Kognitif  1, 2, 3, 

4, 5 

2) Aspek Afektif  6, 7, 8, 

9, 10 

3) Aspek Psikomotorik  11, 12, 

13, 14, 

15 

Tabel 3 Kisi-kisi Angket Perilaku Belajar PAI 

 

Angket yang digunakan bersifat tertutup, yaitu setiap pertanyaan 

sudah disiapkan pilihan jawabannya. Ketentuan penskorannya adalah 

sebagai berikut :  

1) Untuk jawaban Selalu (SL) diberi skor 4.  

2) Untuk jawaban Sering (S) diberi skor 3. 

3) Untuk jawaban Kadang-kadang (KD) diberi skor 2. 

4) Untuk jawaban Tidak Pernah (TP) diberi skor 1.  

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian di MI 

Ma‘arif Bulurejo ini berhubungan dengan masalah penelitian. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data jumlah siswa, profil sekolah, dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.   
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c. Uji validitas  

Untuk mengetahui tingkat kesahihan instrumen ini maka perlu 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas.  

1) Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian  

Validitas menurut Arikunto adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan atau kevalidan sesuatu 

instrumen. Sesuatu instrumen yang sahih atau valid memiliki validitas 

tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas yang rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 

dari gambaran tentang variael yang dimaksud.
66

 

Uji validitas terhadap instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang dipergunakan dapat mengungkapkan data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Dalam pengujian validitas ini 

menggunakan program SPSS for windows release versi 21.0.  

Berikut ini disajikan hasil uji validitas masing-masing 

pernyataan pada setiap variabel : 
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a. Perhatian orang tua X1 dengan jumlah soal sebanyak 15 sebagai 

berikut : 

Pernyataan r hitung r table Keterangan 

1 0.470 0.308 Valid 

2 0.375 0.308 Valid 

3 0.651 0.308 Valid 

4 0.264 0.308 Tidak Valid 

5 0.470 0.308 Valid 

6 0.690 0.308 Valid 

7 0.469 0.308 Valid 

8 0.489 0.308 Valid 

9 0.578 0.308 Valid 

10 0.761 0.308 Valid 

11 0.733 0.308 Valid 

12 0.346 0.308 Valid 

13 0.756 0.308 Valid 

14 0.500 0.308 Valid 

15 0.496 0.308 Valid  

Tabel 4 Uji Validitas Variabel Perhatian Orang Tua 
 

Berdasarkan uji validitas angket dengan menggunakan 

bantuan program SPSS for windows release versi 21.0 pada tabel di 

atas, didapatkan bahwa butir soal yang diujicobakan ada 1 soal 

yang tidak valid karena memiliki rhitung < rtabel (0.308). Butir 

pernyataan yang valid digunakan sebagai instrumen penelitian, 

sedangkan butir pernyataan yang tidak valid dibuang atau tidak 

digunakan dalam penelitian, karena indikator sudah terwakili oleh 

butir pernyataan yang valid. Sehingga  hanya 14  instrumen ini 

dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 
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b. Strategi mengajar guru X2 dengan jumlah soal sebanyak 15 sebagai 

berikut : 

Pernyataan r hitung r table Keterangan 

1 0.436 0.308 Valid 

2 0.696 0.308 Valid 

3 0.549 0.308 Valid 

4 0.442 0.308 Valid 

5 0.380 0.308 Valid 

6 0.548 0.308 Valid 

7 0.453 0.308 Valid 

8 0.172 0.308 Tidak Valid 

9 0.469 0.308 Valid 

10 0.327 0.308 Valid 

11 0.337 0.308 Valid 

12 0.464 0.308 Valid 

13 0.579 0.308 Valid 

14 0.670 0.308 Valid 

15 0.464 0.308 Valid  

Tabel 5 Uji Validitas Variabel Strategi Mengajar Guru 

 

Berdasarkan uji validitas angket dengan menggunakan 

bantuan program SPSS for windows release versi 21.0 pada tabel di 

atas, didapatkan bahwa butir soal yang diujicobakan ada 1 soal 

yang tidak valid karena memiliki rhitung < rtabel (0.308). Butir 

pernyataan yang valid digunakan sebagai instrumen penelitian, 

sedangkan butir pernyataan yang tidak valid dibuang atau tidak 

digunakan dalam penelitian, karena indikator sudah terwakili oleh 

butir pernyataan yang valid. Sehingga  hanya 14  instrumen ini 

dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 
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c. Perilaku belajar Y dengan jumlah soal sebanyak 15 sebagai berikut: 

Pernyataan r hitung r table Keterangan 

1 0.578 0.308 Valid 

2 0.550 0.308 Valid 

3 0.429 0.308 Valid 

4 0.512 0.308 Valid 

5 0.498 0.308 Valid 

6 0.578 0.308 Valid 

7 0.680 0.308 Valid 

8 0.566 0.308 Valid 

9 0.324 0.308 Valid 

10 0.407 0.308 Valid 

11 0.407 0.308 Valid 

12 0.603 0.308 Valid 

13 0.638 0.308 Valid 

14 0.537 0.308 Valid 

15 0.376 0.308 Valid  

Tabel 6 Uji Validitas Variabel Perilaku Belajar PAI 
 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas angket dengan 

menggunakan bantuan program SPSS for windows release versi 

21.0 pada tabel di atas, didapatkan bahwa dari 15 butir soal yang 

diuji cobakan dinyatakan valid karena memiliki rhitung > rtabel = 

0.308 

2) Uji reliabilitas instrumen penelitian  

Arikunto mengatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada tingkat 

keterandalan sesuatu. Reliabilitas juga menunjuk pada suatu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul instrumen data, karena instrumen tersebut sudah baik.
67

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika 
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jawaban seseorang terhadap kuesioner stabil dari waktu ke waktu. Uji 

reliabilitas akan dilaksanakan dengan menggunakan bantuan program 

SPSS for windows release versi 21.0 for windows. SPSS memberikan 

fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach’s 

Alpha. Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s 

Alpha > 0.5. 

Variabel Cronbach's Alpha Kesimpulan 

Perhatian Orang tua 0.817 Reliabel 

Tabel 7 Uji Reliabilitas Perhatian Orang Tua 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel perhatian 

orang tua memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.817  > 0.5 sehingga 

variabel tersebut dinyatakan reliabel, handal dan dapat memenuhi 

reliabilitas. 

Variabel Cronbach's Alpha Kesimpulan 

Strategi mengajar guru   0.707 Reliabel 

Tabel 8 Uji Reliabilitas Strategi Mengajar Guru 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel strategi 

mengajar guru memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.707 > 0.5 sehingga 

variabel tersebut dinyatakan reliabel, handal dan dapat memenuhi 

reliabilitas. 

Variabel Cronbach's Alpha Kesimpulan 

Mutu pembelajaan  0.802 Reliabel 

Tabel 9 Uji Reliabilitas Perilaku Belajar PAI 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel perilaku 

belajar siswa memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0.802 > 0.5 sehingga 
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variabel tersebut dinyatakan reliabel, handal dan dapat memenuhi 

reliabilitas. 

4. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian kuantitaif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Teknik 

analisis dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
68

 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitaif analisis kuantitaif 

adalah menganalisis dalam bentuk angka-angka yang diambil dari hasil 

angket. Untuk mengetahui variabel X1 yaitu perhatian orang tua, X2 yaitu 

strategi mengajar guru, dan Y yaitu perilaku belajar siswa digunakan rumus 

presentase dengan penyajian tabel. Rumus presentase yang dimaksud adalah 

sebagai berikut :  

P= F/N X 100% 

Keterangan: 

P  = Presentase 

F  = Frekuensi 

N = Jumlah responden yang menjawab soal 

100% = Harga konstanta untuk presentase 

 

Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh perhatiana orang tuadan 

strategi mengajar guru terhadap perilaku belajar siswa menggunakan rumus 

regresi linear sebagai berikut : 
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Y= a + b1X1 + b2 X2 

Keterangan: 

Y  = Persamaan r 

X1 X2  = Variabel bebas 

a   = Bilangan konstanta 

b1  = Koefisien regresi X1 

b2  = Koefesien regresi X2 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

1. Adanya pengaruh antara perhatian ornag tua terhadap perilaku belajar PAI 

yang dibuktikan dengan besarnya koefisien regresi antara perhatian orang 

tua dengan perilaku belajar PAI adalah 0.288 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.034 lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 serta besaran 

konstribusi variabel perhatian orang tua terhadap perilaku belajar PAI 

adalah sebesar 26.11%. 

2. Adanya pengaruh antara strategi mengajar guru terhadap perilaku belajar 

PAI yang dibuktikan dengan besarnya koefisien regresi antara strategi 

mengajar guru dengan perilaku belajar PAI adalah 0.434 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.029 lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 serta 

besaran konstribusi variabel strategi mengajar guru terhadap perilaku belajar 

PAI adalah sebesar 26.6% 

3. Adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan 

strategi mengajar guru terhadap perilaku belajar PAI di MI Ma‘arif 

Bulurejo. Hal tersebut dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 10.020 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 serta 

besar koefisien determinasi sebesar 35.1% , sedangkan sisanya 64.9% 

dipengarhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas diketahui bahwa variabel bebas yang 

diteliti mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku 

belajar PAI. Hal ini memberikan isyarat bahwa untuk meningkatkan perilaku 

belajar PAI dapat dilakukan dengan meningkatkan perhatian orang tuadan 

meningkatkan kemampuan guru dalam pendekatan, prinsip dan tahap 

mengajar. Siswa dapat dikatakan berhasil belajarnya jika siswa tersebut 

mengalami perubahan-perubahan setelah menjalani proses belajar mengajar. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat diberikan saran 

diantaranya : 

1. Hendaknya orang tua selalu memberikan perhatian terhadap anak-anaknya 

meskipun ditengah kesibukannya.  

2. Hendaknya orang tua memberikan teladan kepada anak-anaknya untuk 

menumbuhkan sikap disiplin sejak dini.  

3. Hendaknya guru dapat meningkatkan komunikasi dengan orang tuauntuk 

bersama-sama meningkatkan perilaku belajar PAI.  

4. Hendaknya guru selalu memotivasi anak agar anak giat belajar di sekolah 

maupun di rumah. 
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